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Peningkatan cukai tembakau

memiliki peran yang sangat signifikan
dalam peningkatan kesehatan masyarakat
dan peningkatan penerimaan negara

Beberapa studi dengan menggunakan data
Indonesia menyimpulkan bahwa peningkatan 10%
cukai tembakau akan menurunkan konsumsi rokok
sebesar 1% - 3% dan meningkatkan penerimaan
negara sebesar 7% - 9%.

Jika tingkat cukai tembakau ditingkatkan menjadi 57%
dari harga jual eceran (HJE) maka jumlah perokok
diperkirakan berkurang sebanyak 6,9 juta orang dan
jumlah kematian yang berkaitan dengan konsumsi
rokok akan berkurang sebanyak 2 4 juta kematian
serta penerimaan negara dari cukai akan bertambah
menjadi Rp. 50,1 triliun’.

Perbandingan di negara lain

® Dibandingkan dengan negara-negara tetangga di
ASEAN, tingkat cukai rokok di Indonesia berada di posisi
terendah ke 2 yaitu sebesar 37%, sementara tingkat
cukai rokok tertinggi adalah negara Singapura sebesar
74% dan Thailand sebesar 70%.

Tingkat Cukai Rokok dan Harga Rokok Lokal di Beberapa Negara,

Tobacco Atlas 2009
Tingkat
Mo Negara cukai Rokok (34) t%g:;?tﬁi;tili
terhadap HIE

1 Singapura 73,76 6,71
2 Thailand 59,54 1,34
3 Selandia Baru 69,1 7,08
4 Korea Selatan 53,09 2,15
5 Jepang a3 2,64
3] Australia 62,09 7,41
7 Malaysia 4% 1,86
a Filipina 47.5 0,57
9 Laos 45,04 0,46
10 Vietnam 45 0,7
11 Cina ars 1,7
12 Indonesia a7 1,24
13 Kamboja 19,8 0,85

@ Menurut studi tentang kemampuan membeli rokok
dibeberapa negara, keterjangkauan dihitung dengan
membagi harga tembakau dengan Produk Domestik
Bruto (FDB) perkapita. Apabila indeks bernilai di atas
100 artinya harga tembakau semakin tidak terjangkau
seperti di Selandia Baru. Sebaliknya bila indeksnya
bernilai di bawah 100 artinya harga tembakau semakin
terjangkau seperti di Indonesia,
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Keterjangkauan Rokok di Beberapa Negara, 1980 — 2000
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Sumber : Guindon et al 2003

Penerimaan Pemerintah dari Cukai

@ Penerimaan cukal tembakau meningkat 29 kali lipat dari
Rp.1,7 triliun tahun 1980 menjadi Rp. 49,8 triliun pada
tahun 2008 dan penerimaan cukai pemerintah terbesar
berasal dari cukai tembakau adalah sehesar B8% diban
dingkan dengan 2 barang lain yang terkena pungutan
cukai (ethil alkohol & minuman yang mengandung ethil
alkohol).

Hal ini membuktikan bahwa peningkatan cukai yang
ditakukan pemerintah sangat efektif meningkatkan
penermaan negara. Dengan fakta ini pula mitos bahwa
peningkatan cukai akan mengurangi penerimaan negara
dari cukai terbantahkan.

@ Penerimaan pemerintah dar cukai tembakau sebenamya

disumbang oleh perokok walaupun perusahaan rokok

membayar atas pita cukai yang mereka pesan terlebih
dulu, namun pada akhimya biaya cukai tersebut akan

ditambahkan dalam harga jual eceran yang harus dibayar
perokok,

Oleh karena itu, permyataan bahwa perusahaan rokok
berkontribusi terhadap penerimaan pemerintah dafam
hal cukai tidaklah berdasar.

® Jika dibandingkan dengan penerimaan pemerintah atas

pajak lainnya maka terlihat bahwa penerimaan
pemerintah dari cukal termbakau hanya sebesar Rp.
49,92 triliun, angka ini lebih rendah dari pada penerimaan
pemerintah dari pajak pertambahan nilai (PPn) yaitu
sebesar Rp. 187,60 triliun dan pajak penghasilan (PPh)
yaitu sebesar Rp. 306 triliun®.

Melihat fakta ini, seh
penerimaan danic
meningkatkai
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Pengeluaran Rumah Tangga untuk Tembakau

@ Secara nominal pengeluaran rumah tangga untuk
membeli rokok meningkat dari Rp. 103.256 /bulan pada
tahun 2003 menjadi Rp. 117.624 /bulan pada tahun
2006 Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2003-2006°

Rata-rata Pengeluaran Rumah Tangga untuk Tembakau
Indonesia, 2003-2006
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% Pengeluaran untuk rokok pada rumah tangga perokok
termiskin 17 kali lebih banyak dari pada pengeluaran
untuk daging, 15 kali lebih banyak dari pada pengeluaran
untuk biaya kesehatan, 9 kali lebih banyak dari pada
pengeluaran untuk biaya pendidikan dan 5 kali lebih
banyak dari pada pengeluaran untuk membeli susu &
telur.

Proporsi Pengeluaran Tembakau pada Rumah Tangga Perokok Termiskin
{g1), Indonesia, 2003-2006
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@ Semakin miskin rumah tangga perokok semakin besar
beban konsumsi rokoknya. Rumah tangga terkaya hanya
menghabiskan 7% pendapatannya untuk belanja rokok,
sementara rumah tangga termiskin menghabiskan 12%
pendapatannya untuk belanja rokok.

Isu-isu yang Terkait dengan Cukai Tembakau

Dana Bagi Hasil Cukai Tembakau (DBHCT} yang
diperuntukan bagi pemerintah propinsi maupun kabupaten
atau kota sebesar 2% digunakan untuk :

1.Mendanai peningkatan kualitas bahan baku
Fakianya: untuk membantu industr rokok

2.Pembinaan industri
Faktanya: untuk mambantu industr rokok

3.Pembinaan lingkungan sosial
Faktanya: sering tidak untuk kepentingan kesehatan

4 Sosialisasi ketentuan
Faktanya: hal ini sudah menjadi tugas pokok & fungsi Dirden
Bea & Cukal

5.Pamberantasan barang kena cukai

Faktanya: hal ini sudah menjadi tugas pokok & fungsi Dirden
Bea & Cukai

Barber et al 2008
ZAPEN 2009 dan Nota Keuangan 2009
Ssuruay Sosial Ekonomi Masional (SUSENAS) 2003-2006

Fakta Tembakau (TCSC-1aAKMI) 2009
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Dampak Kenaikan Tarif Cukai Tembakau terhadap
Kematian Akibat Rokok dan Penerimaan Negara
Skenario kenaikan tarif cukai
No. Keterangan Kondisi sekarang
(1) (2) (3)
a b % tarif cukai terhadap harga jual
actual 37% 50% 64% 70%
2. % tarif cukai terhadap HIE yang
ditetapkan pemerintah * 31% 43% 57% 64%
3. Jumlah Perokok 56,9 juta orang
Jumiah Perokok yang Berkurang (juta)
Elastisitas -0,29 1,8 5 7,3
Harga " -0,4 2,5 5,9 10
-0,67 4,1 11,5 E a8

nkok 28, _,5 ang |
Kematian yang terhindarkan (juta)
Elastisitas -0,29 0,6 1,7 2,5
Harga” 0,4 0,9 24 |35
-0,67 1.4 4 59
Kematian Terhindarkan (%)
Elasﬁsitas -0,29 2% 6% 9%
Harga -0,4 3% B% 12%
-0,67 5% 14% | 21%
Jumlah Perokok yang Tersisa (juta)
Elastisitas -0,29 55,1 51,9 | 49,6
Harga® 0,4 54,4 50,0 | 46,9
-0,67 52,8 454 | 40,1
5. | Penerimaan Cukai Tembakau Rp. 41,8 triliun _
Tambahan Penerimaan Cukai (Rupiah Triliun)
Erasﬁsr;tas -0,29 251 593 | 75,8
Harga -0,4 23 50,1 | 59,3
-0,67 18,1 29,1 | 23,8

Sumber : Barber et al 2008

Catatan :
@ HJE diestimasi sebagai proporsi dari harga jual
BEjastisitas harga rendah, menengah, dan tinggi adalah -0,29, -0.4, dan -0,67 berdasarkan urutan

estimasi hasil studi yang terbaik: Lihat Guindon et al., Djutaharta et al., dan Adioetoma et al,

CNilai penerimaan diestimasi menggunakan target penerimaan 2008, dengan asumsi bahwa 95 persen dari penerimaan cukai berasal
dari produk tembakau.
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Proporsi Pengeluaran Tembakau pada Rumah Tangga Perokok Termiskin di Indonesia

| Rumah 'I-‘angga
a1 Q2 Q3 o4 Qs Perokok
Rata-rata/ Rata-rata/ Rata-ratal Rata-ratal Rata-rata/ Rata-rata/
bulan (Rp) | ™ | bulan (Rp) | ™ | bulan (Rp) | " | bulan®p) | ! | bulan Rp) | P | butan rp) | )
Pengeluaran
Pangan
Padi-padian 103.866,9 | 21,7 1441328 | 18,0 169.482.2 | 158 TRE.823,8 | 12,0 188,782 1 g1 165.038.0 | 11.3
Umbi-umbian 53627 | 1.1 52857 04 69707 | A6 76098 | 0.5 9.315.7 0.3 | T.2068 | 05
Hian 236547 | 49 402969 | 53 50566 | 44 B1.R367 | 53 120.350.8 37 E7.004,2 | 4.6
Daging 30632 06 7.267.3 1.4 13.828,45 1.3 267648 7 f4,405 2 . 24 23.670.6 1.6
Tedur dan Susu 28065 | 20 100548 | 28 30768, | 2.9 12113 33 105.800,4 3.2 44,4628 | 31
Saypuran 272526 | &7 370078 | 49 46.B64,9 | 4.4 593960 | 38 78,768 7 2.4 510296 | 35
Kacang-kacangarn 163926 | 34 291040 28 24.479,2 | 23 28.060,1 1.8 34,051 8 id 25608,8 | 1.8
Buali-bushan 55676 | 1.4 11,2125 1.5 16.115,1 1.5 244913 16 50.012.5 1.5 221840 | 1.5
Minyax 18.841.4 | 40 256343 | 34 311694 | 29 r2043 | &4 45.730.8 1.4 3258389 | 22
Bahan Minuman 20.483,1 43 27 564 4 3.6 234576 | 34 39.926,6 28 | 40.074.6 1.5 34,9333 24
Bumbu-bumbuan .pse7 | 23 14.333,2 1.9 166266 | 1.5 19.766,9 1.2 2q0s86 | OF 172055 1.2
Mie, Krupuk 10,4064 2.2 16.602.7 2.2 22,5030 21 301572 1.9 443015 1.4 25.550,1 1.8
Makan&minurman 30.654.4 6.4 £56.344.7 73 835871 7.8 122.201.9 7.4 955 499 4 e 172.379,1 7.7
Miruman
Baraikohel 2818 | o9 561.2 | af 9052 o1 13766 | O 10310 a1 f.05824 | o4
Tembakau & sirlh 561887 | 117 BE.T49.4 | 117 | 1218268 | 11,4 | 1626480 | 104 | 2324613 | 71 | 1365345 | 64
Total Pengeluaran
Pangan 3439826 | 7.9 S15.075.3 | 68,0 6767437 | 831 B7B.977.4 | 554 1.314.996.1 40,3 FEE. 2326 | 527 |
I Pengeluaran Man ) |
| Pangan |
Kontrak rumah 40.4209,2 8.4 51.014,8 8,0 ar.509,7 &2 1407774 a.0 367.697.5 11,3 141.241,8 8.7
Liskrik, lelpon &gas 45.6868,2 8.5 5E.367.2 8& 823420 a7 143,365.6 9.2 303.063.8 0.3 132.696,4 8.7
Perbalkan rumaft 47166 | a7 9827 | o1 27751 .3 §.323.0 | 04 ssg1en | OF 78793 | 05
GOO0S 229380 | 4.8 454867 | 6,0 Fraenr | 1.2 1299034 | B3 2357162 103 124.620.2 | &6
Peandidikan 51858 | 1.1 16.057.8 | 2.1 31.863.2 | 3.0 66,2673 | 4.3 207.604.7 &1 gaagg2 | &7
|
Kasehatan BA4T59 | 1.8 244118 | 32 49.9350 | 47 | §2.565.0 | 59 335.350.8 72 840843 | 58
Pakalan 58896 | 1.2 17.099,5 [ 2.3 Jrezee | 29 | §3oEE | 34 1154E1E | T 46.210.7 | 3.2
DURABLE 18585 | 0.4 43524 | 06 84323 048 2189700 | 14 142.086.1 4.4 353303 | 24
Pajak asuransi PE8 22329 | Q& 30840 | 05 67922 | 06 120567 | 048 41.320.4 1.3 133778 | 08
Haparuan pesta 16760 | 04 37360 | 04 63261 | 06| 121765 | 0.8 775030 | 24 19.866,0 | 1.4
Total Pengeluaran
Men Pangan 134.708.6 | 281 2429025 | 220 2859620 | 3689 870.384.5 | 43,6 1.644.750.6 54,7 688.058.0 | 47.3
Total Pengeluaran
Rumah Tangga 47E.697,2 TE7.A7T.6 1.072.705.7F | 1.558.361.9 3.259.746,6 1.455.188.5
Sumber : Abdillah Ahsan 2009, Demographic Institute FEUI
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